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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Menganalisis tingkat efisiensi teknis usahatani
wortel, dan 2). Menganalisis tingkat efisiensi ekonomi pada usahatani wortel. Penelitian
dilakukan di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu, Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive). Pendekatan penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel petani dilakukan secara
Simple Random Sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode Slovin dengan
besaran error 10%, diperolen jumlah sampel sebanyak 33 orang. Analisis data
menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi variable
return of scale (VRS) dan berorientasi input. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
usahatani wortel secara teknis belum efisien dengan dengan nilai rata-rata efisiensi teknis
asumsi CRS adalah 0,961 dan nilai rata-rata efisiensi teknis asumsi VRS adalah 0,973.
Terdapat 10 petani dengan skala efisiensi petani wortel sama dengan satu, artinya 28,57%
petani sudah berusahatani dengan constant return to scale (CRS), dan sisanya 25 (71,43%)
petani belum berusahatani wortel dengan efisien (inefisiensi). Petani yang belum efisien
dapat menyesuaikan penggunaan inputnya untuk mencapai efisien.
Kata kunci : efisiensi teknis, wortel, skala efisiensi, DEA

Abstract

This study aims to: 1). Analyzing the level of technical efficiency of carrot
farming, and 2). Analyzing the level of economic efficiency in carrot farming. The research
was conducted in Tulungrejo Village, Bumiaji District, Batu City. The location of the
research was determined purposively. The research approach used in this study is a
quantitative approach. Sampling of farmers is done by Simple Random Sampling.
Determination of the number of samples using the Slovin method with an error of 10%,
obtained the number of samples as many as 33 people. Data analysis uses Data
Envelopment Analysis (DEA) approach with the assumption of return of scale (VRS)
variables and oriented inputs. The results showed that carrot farming activities were
technically not efficient with the average value of technical efficiency assuming CRS was
0.961 and the average value of technical efficiency assuming VRS was 0.973. There are 10
farmers with a carrot farmer efficiency scale equal to one, meaning that 28.57% of farmers
have been farming with constant return to scale (CRS), and the remaining 25 (71.43%)
farmers have not farmed carrots efficiently (inefficiency). Farmers who are not yet efficient
can adjust the use of their inputs to achieve efficiency.
Keywords : technical efficiency, carrot, efficiency scale, DEA
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Pertanian merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan. Sektor pertanian
merupakan sektor yang paling berpengaruh terhadap berkembangnya sektor lain,
oleh sebab itu memiliki peran yang penting untuk perkembangan perekonomian
khususnya Indonesia. Sektor pertanian merupakan sektor yang paling penting baik
dalam jangka panjang pembangunan ekonomi maupun untuk pemulihan ekonomi
jangka pendek. Peran penting lainnya yang dimiliki sektor pertanian adalah sebagai
pemasok utama bahan pangan, bahan industri, sumber pendapatan, serta sumber
devisa negara.

Negara Indonesia adalah negara agraris, Indonesia memiliki potensi alam yang
melimpah dan strategis untuk dikembangkan oleh industri, dari perkebunan dan
pertanian bisa dimanfaatkan sebagai pengolahan industri pangan oleh masyarakat
yang mengembangkannya. Komoditas pertanian di Indonesia banyak jenisnya,
seperti sayur-sayuran, umbi-umbian, serta buah-buahan.

Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai tambah bagi
pembangunan nasional karena memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu usahatani
yang sederhana untuk dilakukan adalah budidaya wortel. Wortel merupakan bahan
pangan (sayuran) yang sangat digemari dan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat. Wortel termasuk salah satu sayuran yang mengandung banyak vitamin
A yang baik untuk kesehatan mata. Mengkonsumsi wortel memang tidak dapat

menyembuhkan kebutaan, namun dapat memperbaiki kondisi mata akibat
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kekurangan vitamin A, serta dapat meningkatkan pandangan jarak jauh. Komoditas
yang kaya akan vitamin A tersebut juga memiliki kandungan lain seperti vitamin
B1, B2, B3, B6, B9, dan C dengan berbagai manfaat untuk kesehatan manusia.

Wortel merupakan umbi dengan tingkat produktivitas tinggi setiap tahunnya.
Produktivitas wortel mengalami peningkatan sebesar 15,86 ton/ha pada tahun 2012
dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 14,67 ton/ha (BPS, 2012). Bakhsh etal. (2006)
menyatakan bahwa terdapat tiga kemungkinan cara untuk meningkatkan produksi,
yaitu dengan menambah luas lahan, mengembangkan dan mengadopsi teknologi
baru, dan menggunakan sumberdaya yang tersedia secara lebih efisien (efisiensi
teknis).

Wortel sangat cocok dibudidayakan pada dataran tinggi atau perbukitan dengan
kondisi tanah yang subur dan gembur. Wortel dapat dibudidayakan di kondisi
tropis dengan suhu harian kurang dari 20 derajat celcius (Mengistu,2010).
Budidaya wortel dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendalan, yaitu
ketidaktahanan terhadap genangan air maupun kekeringan (Tinambunan, 2014).
Selain itu, erosi juga dapat terjadi pada bedengan wortel sehingga mempengaruhi
pembentukan umbi (Uhlig et al., 2014).

Di Jawa Timur ada beberapa daerah yang terdapat budidaya tanaman wortel,
salah satunya yaitu di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Desa
Tulungrejo merupakan desa yang terletak di ujung utara Kota Batu, mempunyai
hamparan lahan pertanian yang memberikan kesejahteraan bagi masyarakat Desa
Tulungrejo. Luas wilayah Desa Tulungrejo sebesar 807,019 Ha dan berada pada

ketinggian 1.300 di atas permukaan laut dengan suhu 18-24 derajat celcius.
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Bentang wilayah Desa Tulungrejo berbukit, warna tanah hitam dengan tekstur tanah
gembur dengan kondisi pada umumnya sangat subur.

Penduduk Desa Tulungrejo sebagian besar merupakan petani Yyang
menghasilkan produk hortikultura, salah satunya yaitu usahatani wortel.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Wortel di Jawa Timur
Tahun 2015-2019

Tahun Luas Panen (Ha) | Produksi (Ton) Produktivitas
Ton/Ha

2015 2,480 48,589 19,59
2016 2,903 59,515 20,50
2017 2,829 61,243 21,65
2018 4,119 72,583 17,62
2019 9,169 91,012 9,93
Total 21,500 332,942 89,29

Sumber: Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2019.

Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa produksi wortel di Jawa Timur dari tahun
2015-2019 mencapai 332,942 ton dengan produktivitas sebesar 89,29 ton/ha dari
21,500 hektar lahan. Pada table mengalami kenaikan atau penurunan produksi dan
produktivitas wortel sehingga tidak mencapai peningkatan efisiensi yang
maksimum.

Permasalahan petani dalam usahatani wortel di Desa Tulungrejo, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu yaitu dalam penggunaan segala faktor produksi belum sesuai
dengan pedoman budidaya dan dosis penggunaan. Menurut Soekartawi (2002),
ilmu usahatani diartikan sebagai ilmu yang mempelajari mengalokasikan
sumberdaya secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang
tinggi pada waktu tertentu.

Efisiensi teknik merefleksikan kemampuan usahatani untuk menghasilkan

output yang maksimum pada tingkat input yang digunakan (Soekartawi, 1994).



1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah usahatani wortel di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota

Batu telah efisien secara ekonomi?

REPOSITORY

2. Apakah usahatani wortel di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota

University of Islam Malang

Batu telah efisien secara teknis?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis tingkat efisiensi ekonomi usahatani wortel di Desa
Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.
2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis pada usahatani wortel di Desa
Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.
1.4  Batasan Penelitian
1. Komoditas yang diteliti adalah wortel di Desa Tulungrejo, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu.
2. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara langsung
kepada petani menggunakan kuisioner.
3. Penelitian ini menuju pada tingkat efisiensi teknis dan efisiensi ekonomi
usahatani wortel di Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.
1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi petani, hasil penelitian sebagai bahan pertimbangan dalam
mengevaluasi setiap usahatani yang diproduksi, terutama komoditas wortel.
2. Bagi Universitas Islam Malang, dapat digunakan sebagai literatur bagi

peneliti-peneliti selanjutnya.
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3. Bagi pembaca, diharapkan dapat digunakan untuk memperoleh informasi

mengenai efisiensi teknis usahatani wortel.
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6.1

51

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diketahui hasil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani wortel di Desa Tulungrejo
Kecamatan Bumiaji Kota Batu memperoleh pendapatan sebesar Rp.
57.464.957,72 per ha per musim, dengan nilai rata-rata R/C ratio adalah
sebesar 2,67, yang artinya setiap pengeluaran biaya 1 rupiah maka akan
menghasilkan penerimaan sebesar 2,67 rupiah. Nilai R/C ratio > 1 sehingga
dikatakan efisien.

Hasil analisis menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan
model Variable Return of Scale (VRS) dan menunjukkan bahwa usahatani
wortel di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu belum efisien
secara teknis. Hasil analisis efisiensi usahatani wortel menunjukkan rata-
rata nilai efisiensi usahatani wortel dengan menggunakan asumsi CRS
(Constant Return to Scale) adalah 0,961, sedangkan menggunakan asumsi
VRS (Variable Return of Scale) menunjukkan nilai rata-rata efisiensi teknis
sebesar 0,973. Petani wortel di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota
Batu beroperasi dengan DRS (Decreasing Return to Scale) memiliki Ratio
Scale 0,993, petani dengan CRS (Constant Return to Scale) memiliki Ratio
Scale 1,000, sedangkan Ratio Scale 0,976 berada pada IRS (Increasing

Return to Scale).
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6.2

52

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Usahatani wortel di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu masih
dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan nilai tambah produksi
sehingga harga jual produksi juga meningkat.

Decision Making Unit (DMU) yang belum mencapai tingkat efisien secara
teknis, dapat meningkatkan atau mengurangi penggunaan inputnya, dengan
cara mengacu penggunaan input pada DMU lain yang sudah mencapai
tingkat efisien secara teknis. Misalnya DMU-2 dapat mengacu penggunaan
input usahatani wortel pada DMU-21 dan DMU-26 untuk mencapai tingkat

efisien secara teknis.
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